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ABSTRAK 

Manajemen risiko dapat membantu mengurangi kemungkinan ketidakpastian yang 

dapat menyebabkan kerusakan atau kerugian. Mengurangi risiko dalam industri 

pariwisata dilakukan dengan meningkatkan nilai tambah, efisiensi, dan keunggulan 

komparatif serta melakukan pengembangan destinasi wisata. Penelitian ini 

bertujuan untuk Penilaian Risiko Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3) Pada 

Kawasan Embung (Kolam Retensi) Universitas Sriwijaya. Jenis penelitian ini yaitu 

penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif menggunakan metode 

wawancara mendalam dan observasi lapangan. Informan dalam penelitian ini 

berjumlah 7 orang terdiri dari 2 informan kunci dan 5 informan pendukung. Hasil 

penilaian risiko keselamatan dan kesehatan kerja pada Kawasan embung 

Universitas Sriwijaya ini menggunakan 7 indikator dalam manajemen risiko sektor 

pariwisata berdasarkan UU No. 10 Tahun 2009 Pasal 21 dan Pasal 22 mengenai 

indikator manajemen risiko keselamatan dan Kesehatan sektor pariwisata 

ditemukan bahwa dari 7 komponen indikator tersebut belum terpenuhi. Hasil 

penilaian risiko menggunakan metode HIRADC ditemukan terdapat 24 potensi 

bahaya dengan masing-masing risiko menyertainya diantaranya yaitu 8 bahaya 

dengan risiko sangat tinggi, 10 bahaya dengan risiko tinggi, 4 bahaya dengan risiko 

sedang, dan 2 risiko dengan risiko rendah. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

ditarik kesimpulan bahwa manajemen risiko pada kawasan embung berdasarkan 7 

indikator UU No. 10 tahun 2009 metode HIRADC belum terpenuhi dan tidak 

terdapat pengendalian risiko yang dibuat oleh pengelola embung Universitas 

Sriwijaya. Perlu adanya dilakukan manajemen risiko dan membuat SMK3 yang 

dibuat oleh pengelola embung Universitas Sriwijaya agar terjaminnya keselamatan 

dan keamanan pengunjung.  

Kata Kunci : Penilaian Risiko, Keselamatan Kesehatan sektor pariwisata, 

HIRADC 

Perpustakaan  : 34 (2008-2021) 
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ABSTRACT 

Risk management can help reduce possible uncertainty that can cause damage or 

loss. Reducing the risks in the tourism industry can be done by increasing value, 

efficiency, and comparative excellence and by developing tourist destinations. This 

study aims to apply risk management to the Embung (retention pool) area of 

Sriwijaya university. This study used qualitative research with a descriptive 

approach using in-depth interview methods and field observations. There are 7 

informants in this study, 2 key informers and 5 support informants. The results of 

Occupational Safety And Health Risk Assessment On Sriwijaya University Embung 

(Pool Retention) uses 7 indicator based on UU No. 10 in 2009, chapters 21 and 22, 

On the risk management indicator for the health and safety of the tourism sector , 

it was found that the 7 aspects of the indicator are unfulfilled. The result of risk 

assessment using the HIRADC method has found 24 potential dangers with risk 

associated with them: 8 Very high-risk hazards, 10 high-risk hazards, 4 moderate 

risks, and 2 low-risk risks. Based on the results of the study, it can be concluded 

that the risk management on embung (pool retention) area based on 7 indicators 

from UU No. 10 in 2009 by using the HIRADC method has unfulfilled and no risk 

control has been established by the Embung management. Risk management as well 

as Occupational Safety and Health Management Systems needs to be created by 

Sriwijaya University Embung management to ensure the safety and health visitors. 

Keyword : Risk Assessment, Health safety tourism sector, HIRADC 

Literature : 34 (2008-2021) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu sektor yang prospektif karena telah mendukung pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia yaitu pertumbuhan dari sektor pariwisata , tidak hanya dalam 

pertumbuhan ekonomi namun sektor pariwisata kedepannya diharapkan mampu 

menjadi sektor yang mendorong pertumbuhan komponen pembangunan lainnya 

seperti halnya sektor perniagaan, komoditi, banking, industrial, dan lain-lain. Di 

Indonesia, Agrowisata merupakan salah satu unsur yang belum tergarap dalam 

sektor pariwisata. Potensi agro wisata Indonesia sangatlah luas karena didukung 

dengan kekayaan dan keragaman bidang pertanian, perikanan, perkebunan, 

peternakan, dan kehutanan. Sektor pariwisata menghasilkan sekitar 4% dari total 

perekonomian Indonesia. Angka 4% didapat karena wisatawan asing rata-rata akan 

menghabiskan sekitar 1.200 dollar per kunjungan. Hal seperti ini dapat menjadi 

sumber pendapatan devisa dan angka pengangguran di Indonesia dapat ditekan.  

Pengendalian risiko adalah hal yang sering diabaikan karena peluang 

terjadinya risiko tidak bisa terlihat secara langsung. Oleh sebab itu dibutuhkan 

penerapan manajemen risiko dalam melaksanakan suatu kegiatan usaha, karena 

sejak hal tersebut dimulai maka elemen risiko-risiko pun akan timbul. Manajemen 

risiko merupakan suatu aktivitas untuk mengenali risiko yang dihadapi oleh sebuah 

entitas bisnis dan bagaimana mengontrol risiko tersebut. Manajemen risiko 

memiliki tujuan utama yakni mengelola supaya kegiatan operasional yang 

dilakukan tidak menyebabkan kerugian yang melampaui kemampuan entitas bisnis 

untuk menerima kerugian tersebut ataupun membahayakan keberlangsungan 

usahanya. Salah satu elemen risiko yang pasti akan timbul dalam aktivitas hidup 

usaha pada suatu entitas bisnis adalah risiko operasional, dan juga merupakan risiko 

tertua dan bersifat inheren yang timbul sebelum risiko yang lainnya. 

Manajemen risiko dapat berkontribusi meminimalkan potensi ketidakpastian 

yang dapat mengakibatkan kerusakan atau kerugian. Pengurangan risiko dalam 

industri pariwisata dilaksanakan dengan meningkatkan nilai tambah, efisiensi, dan 
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keunggulan komparatif dan melaksanakan ekspansi destinasi wisata. Risiko dalam 

industri pariwisata sangat besar seiring dengan meningkatnya pariwisata 

(Bramantyo, 2018). Risiko di industri pariwisata dan perhotelan muncul sebagai 

akibat adanya interaksi manusia.  

The Workers Compensation Board (WCB) of British Columbia menyebutkan 

bahwa program keselamatan dan kesehatan adalah semua kegiatan yang meliputi 

pengembangan proses harus berdasarkan pengelolaan manajemen risiko yang 

sesuai dengan lokasi wisata. Pengelolaan manajemen risiko terdiri dari enam hal 

yaitu (1) Perencanaan manajemen risiko dengan melakukan identifikasi hingga 

memberlakukan proses manajemen risiko, (2) Perencanaan pariwisata dengan 

memberlakukan prosedur yang akan menjamin keselamatan pengunjung, (3) 

Perencanaan respon tanggap darurat apabila munculnya kecelakaan yang terjadi di 

tempat wisata (4) Aturan dan prosedur dalam menghadapi kecelakaan yang terjadi 

dengan mengutamakan keselamatan dan keamanan pengunjung, (5) Perencanaan 

media yang ada untuk meminimalisir kejadian dan memunculkan kesan yang positif 

dan (6) Perencanaan setelah kejadian dengan berbagai upaya yang membutuhkan 

pengembalian seperti sedia kala dari tempat wisata sebelum adanya kejadian yang 

merugikan. Keseluruhan pengelolaan manajemen risiko harus memiliki keterkaitan 

antara penanggung jawab, pengelola destinasi wisata dan pengunjung. 

Guidelines for safe recreational water menyebutkan bahwa pencegahan 

risiko kecelakaan dapat dilakukan dengan peningkatan keselamatan. Peningkatan 

keselamatan tersebut dapat diintervensi dengan 5 pendekatan yaitu 

Pekerjaan/perekayasaan (engineering), memperkuat (enforcement) Pendidikan 

(education), tindakan untuk memberanikan (encouragement) dan kesiapan bahaya 

(emergency preparedness). Jaminan keamanan dan keselamatan di tempat wisata 

telah diatur dalam UU No. 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan (Undang-

Undang Republik Indonesia, 2009). Secara rinci menetapkan hak-hak yang dimiliki 

wisatawan, yakni informasi yang akurat mengenai daya tarik wisata Pelayanan 

kepariwisataan sesuai dengan standar Perlindungan hukum dan keamanan, 

pelayanan kesehatan Perlindungan hak pribadi dan perlindungan asuransi untuk 

kegiatan pariwisata yang berisiko tinggi. 
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Menurut Hadiguna (2018) menyebutkan bahwa pada dasarnya ada lima aliran 

yang dapat dianalisis dalam pariwisata manajemen risiko yaitu risiko operasional, 

risiko keuangan, risiko informasi, risiko relasional, dan risiko innovasional. Risiko 

yang sering terjadi dalam industri pariwisata adalah risiko operasional. Risiko 

operasional dan reputasi di industri pariwisata dan perhotelan dapat berdampak 

pada risiko lainnya yang relevan (Kountur, 2008). Risiko operasional dalam 

pariwisata disebabkan oleh manusia dan alam.  

Risiko dapat dikelola, salah satunya dengan proses: (1) Mengidentifikasi 

risiko, identifikasi adalah proses menemukan, mengenal dan mendeskripsikan 

risiko (ISO 31000, 2018). Dalam mengidentifikasi risiko dapat dilihat dari seluruh 

proses atau kegiatan setiap unit organisasi yang kemudian dicatat kemungkinan 

timbulnya risiko baik yang bersifat proaktif maupun reaktif (Santoso, 2018). (2) 

Analisis risiko, analisis risiko merupakan proses untuk memahami sifat risiko dan 

menentukan tingkat risiko (ISO 31000, 2018). Setelah mengidentifikasi risiko, 

masing-masing dari risiko tersebut dianalisa, sehingga ditemukan seberapa besar 

peluang terjadinya risiko dan seberapa besar dampak dari risiko tersebut dengan 

cara memberi skor masing-masing risiko berdasarkan peluang dan dampak dari 

risiko tersebut. (3) Evaluasi Risiko, tujuan dari evaluasi risiko adalah untuk 

membantu dalam membuat keputusan, berdasarkan hasil analisis risiko, berkaitan 

dengan risiko mana yang memiliki prioritas utama dalam penanganannya (ISO 

31000, 2018). (4) Penanganan risiko, penanganan risiko diperlukan sebagai 

modifikasi risiko sampai pada level dapat diterima atau harus selalu dikaji secara 

periodik oleh organisasi untuk memastikan seluruh unit organisasi dapat 

memahami dan melaksanakan kebijakan dan aturan setiap kontrol risiko. 

Embung merupakan bangunan konstruksi sipil di bidang hidrologi. Konsep 

embung / waduk pada intinya menghadirkan solusi yang berfungsi sebagai 

cadangan air yang artinya pada saat musim penghujan air ditampung di dalam 

kolam embung / waduk, dan ketika musim kemarau air yang berada dalam kolam 

(reservoir) dapat dipakai sesuai kebutuhan. Embung / waduk kecil berfungsi 

sebagai bangunan penampung air baku untuk melayani satu atau beberapa dusun 

dalam satu desa. Embung sangat efektif untuk menanggulangi daerah kekurangan 

air, baik air baku maupun irigasi. Embung didirikan dengan tujuan supaya terbentuk 
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suatu sistem penyediaan air baku sebagai suplai air untuk kebutuhan sebagian 

penduduk desa dan untuk keperluan air irigasi. 

Pengelolaan embung membutuhkan penerapan manajemen risiko yang tepat. 

Hal ini dikarenakan potensi bahaya dan risiko yang tinggi terdapat di sekitar 

lingkungan embung. Potensi bahaya yang diakibatkan oleh pondasi embung yang 

tinggi dengan kedalaman air yang dalam serta bahaya dari satwa liar dapat 

berpotensi menyebabkan terjadinya kecelakaan ringan hingga kemungkinan adanya 

korban jiwa. Universitas Sriwijaya merupakan salah satu universitas terbesar di 

Sumatera Selatan. Universitas Sriwijaya memanfaatkan potensi lahan dengan 

mendirikan embung atau kolam retensi. Pembangunan embung Universitas 

Sriwijaya sudah dimulai sejak 2018 dan memiliki 2 pintu pengairan, luas embung 

Universitas Sriwijaya adalah sebesar 60 hektar dengan kedalaman 2 – 3 meter. 

Embung Universitas Sriwijaya ini terletak di perairan Desa Tanjung Pering atau di 

lokasi pembangunan proyek embung Universitas Sriwijaya (Universitas Sriwijaya) 

di Indralaya Kabupaten Ogan Ilir. Embung Universitas Sriwijaya merupakan 

program konservasi dan menjadi sumber air pemadaman kebakaran dalam 

mengatasi kebakaran hutan dan lahan. 

Embung Universitas Sriwijaya dibangun untuk mengatasi permasalahan 

banjir yang terjadi, dibutuhkan upaya pengendalian terhadap air atau genangan 

yang disebabkan oleh luapan yang berasal dari sungai, salah satunya dengan 

melakukan pembangunan Embung Konservasi di kawasan Universitas Sriwijaya 

Kabupaten Ogan Ilir. Sebagai manfaat tambahan, embung ini juga dapat berfungsi 

sebagai penyimpanan air baku untuk keperluan domestik di kampus Universitas 

Sriwijaya dan sekitarnya. Embung Universitas Sriwijaya juga memiliki fungsi 

untuk konservasi flora dan fauna. Berdasarkan berita yang dihimpun 

www.oganilir.sumeks.co, pada tahun 2021 ditemukan seekor buaya yang berasal 

dari embung Universitas Sriwijaya sepanjang 2 meter oleh masyarakat umum. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti kepada pihak 

pengelola embung Universitas Sriwijaya didapatkan bahwa pengelolaan embung 

ini dilakukan dengan bekerja sama dengan Pemerintah Daerah Tingkat I 

Palembang. Pada proses pelaksanaan pembangunan, sudah dilakukan penilaian 

risiko dan bahaya pada embung Universitas Sriwijaya. Akan tetapi didapatkan data 
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bahwa masih kurangnya pengawasan terhadap bahaya di sekitar embung 

Universitas Sriwijaya. Hal ini berkesinambungan dengan ditemukannya buaya 

sepanjang 2 meter oleh masyarakat umum yang berasal dari embung. Pengelola 

juga menyampaikan kemungkinan masih adanya hewan buas seperti buaya di area 

embung Universitas Sriwijaya. 

Karakteristik Embung Universitas Sriwijaya berbeda dari industri lain, secara 

normatif memunculkan penekanan pengelolaan dan tipologi (klasifikasi) risiko 

yang khas pula. Untuk mengelola risiko pada Embung Universitas Sriwijaya secara 

efektif dan efisien, sumber-sumber risiko harus dapat ditelusuri, terutama terkait 

risiko-risiko dengan dampak signifikan. Dalam hal ini diperlukan masukan yang 

merupakan hasil upaya yang diperoleh dari hasil inventarisasi, identifikasi berbagai 

risk event yang muncul maupun yang berpotensi muncul. Risiko operasional dan 

risiko reputasi di Embung Universitas Sriwijaya lebih memperoleh perhatian 

dibandingkan risiko kredit karena karakteristik Embung Universitas Sriwijaya yang 

rentan terhadap ketidakpuasan masyarakat. Namun demikian sejauh ini belum 

didapati model manajemen risiko yang secara khusus berlaku untuk Embung 

Universitas Sriwijaya. Pengelolaan Embung Universitas Sriwijaya yang sejauh ini 

dijalankan masih belum menyentuh pada komponen manajemen risiko yang sangat 

berperan penting sehubungan dengan berbagai risk event yang dapat muncul dari 

produk-produk yang ditawarkan, terutama risiko operasional risiko reputasi dari 

Embung Universitas Sriwijaya yang bersangkutan.  

Menurut (Wibowo, 2018), risiko dapat dikelola melalui suatu proses 

pengelolaan/manajemen risiko (risk management) sehingga dapat mengurangi 

kerugian (possibility of loss) dan meningkatkan keuntungan (possibility of gain). 

Adapun proses manajemen risiko secara umum dilakukan melalui empat proses 

yaitu identifikasi risiko, analisis risiko, respon risiko dan monitoring risiko.  

Embung merupakan bangunan buatan seperti waduk yang berfungsi untuk 

menampung air. Embung yang berdekatan dengan alam mempunyai tingkat risiko 

tinggi terkait dengan bahaya dan risiko. Embung Universitas Sriwijaya yang 

memiliki luas 38 Km atau 60 Hektar maka perlu adanya batasan wilayah yang akan 

diteliti pada penelitian ini. Dari hasil penelitian terdahulu yang penulis lakukan, 

penulis memutuskan batasan wilayah yang akan diteliti ini mulai dari Kawasan 
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embung dari akses masuk dari dalam UNSRI lalu Embung Kolam Retensi 

Universitas Sriwijaya Desa Tanjung Pering (Jl. Pesirah Mat Nang) hingga akses 

masuk melalui Tanjung Senai. Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk 

meneliti lebih lanjut permasalahan manajemen risiko yang diberi judul “Penilaian 

Risiko Keselamatan dan Kesehatan Kerja Pada Kawasan Embung (Kolam Retensi) 

Universitas Sriwijaya” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Bagaimana Penilaian Risiko Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja Pada Kawasan Embung (Kolam Retensi) Universitas Sriwijaya?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Menganalisis Penilaian Risiko Keselamatan dan Kesehatan Kerja Pada 

Kawasan Embung (Kolam Retensi) Universitas Sriwijaya. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Menganalisis identifikasi risiko pada kawasan embung (kolam retensi) 

Universitas Sriwijaya. 

2. Melakukan analisis risiko keselamatan dan kesehatan kerja pada embung 

(kolam retensi) Universitas Sriwijaya. 

3. Melakukan evaluasi risiko keselamatan dan kesehatan kerja pada kawasan 

embung (kolam retensi) Universitas Sriwijaya. 

4. Melakukan pemeringkatan risiko keselamatan dan kesehatan kerja pada 

embung (kolam retensi) Universitas Sriwijaya. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Pengelola Embung (Kolam Retensi) Universitas Sriwijaya 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi evaluasi dalam 

mengidentifikasi potensi bahaya dan risiko serta menerapkan manajemen 

risiko berdasarkan ISO 31000 tahun 2018 dalam upaya keselamatan dan 

kesehatan kerja di sektor pariwisata. 

2. Bagi Masyarakat Sekitar Embung (Kolam Retensi) Universitas Sriwijaya 
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Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi pengetahuan keselamatan dan 

kesehatan kerja kepada masyarakat terkait manajemen risiko berdasarkan 

rambu-rambu dan program K3 yang berada di area embung. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti 

selanjutnya terkait penerapan manajemen risiko dalam upaya keselamatan 

dan kesehatan kerja sehingga dapat melakukan penelitian dengan variabel dan 

metode penelitian yang lebih mendalam. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian di bidang Kesehatan Masyarakat dengan 

peminatan Kesehatan dan Keselamatan Kerja. Penelitian ini dilakukan di embung 

(kolam retensi) Universitas Sriwijaya. Penelitian ini dilakukan selama 1 (satu) 

bulan sejak bulan Februari - Maret 2022. Variabel yang diteliti dalam penelitian ini 

adalah manajemen risiko menggunakan metode HIRADC berdasarkan ISO 31000-

2018 dalam upaya keselamatan dan kesehatan kerja. 
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